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  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal terkait luas 
permukaan dan volume kubus dan balok. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melibatkan peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri di Kota Tasikmalaya. Data 
dikumpulkan melalui tes tertulis yang dirancang khusus untuk 
menguji pemahaman peserta didik tentang konsep volume dan luas 
permukaan, serta untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesulitan yang 
mereka alami. Selanjutnya, data dianalisis secara kualitatif untuk 
mengidentifikasi pola kesulitan yang dominan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menerapkan rumus, melakukan perhitungan matematis, dan 
memvisualisasikan konsep kubus dan balok. Diskusi hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman konsep, minimnya latihan, dan kebingungan dalam 
memahami hubungan antara rumus dengan situasi nyata. Implikasi 
dari penelitian ini adalah perlunya pendekatan pembelajaran yang 
lebih konkret dan kontekstual serta penekanan pada pembentukan 
pemahaman konseptual yang kuat bagi peserta didik dalam 
mempelajari luas permukaan dan volume kubus dan balok. 
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Pendahuluan  

Bangun ruang adalah topik sentral dalam matematika yang mencakup sisi datar, 

volume, dan luas permukaan. Pemahaman konsep ini penting untuk menyelesaikan 

masalah matematika di kelas dan aplikasi sehari-hari. Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal luas permukaan dan volume kubus serta balok menunjukkan 

tingkat pemahaman matematika mereka. Penelitian Putu et al. (2022) menegaskan 

bahwa penyelesaian masalah bangun ruang mencerminkan kemampuan matematika 

siswa. Aledya (2019) juga menyatakan bahwa pemahaman luas permukaan dan 
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volume penting untuk menyelesaikan masalah matematika kompleks. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam konsep ini kunci dalam mengatasi masalah matematika 

bangun ruang dan meningkatkan prestasi belajar matematika. 

Permasalahan kesulitan sering terjadi pada peserta didik ketika mereka menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar kubus dan balok. Kesulitan 

ini mencakup pemahaman yang kurang tepat terhadap konsep dan operasi yang 

terkait dengan bangun ruang tersebut (Atiqoh, 2019). Peserta didik cenderung 

mengalami kesulitan dalam aspek konseptual seperti salah memahami permasalahan, 

memilih rumus yang tidak tepat, dan kesulitan dalam menerapkan rumus dengan 

benar (Amin et al., 2021). Selain itu, kesulitan prosedural seperti tidak mengikuti 

langkah-langkah penyelesaian masalah, kurangnya latihan, dan kesulitan dalam 

menyederhanakan masalah juga turut berkontribusi terhadap kesulitan mereka dalam 

menyelesaikan masalah kubus dan balok (Syaifar et al., 2022). Faktor-faktor yang 

memengaruhi kesulitan ini bervariasi, mulai dari kurangnya pemahaman konsep 

dasar hingga kesulitan dalam mengartikan masalah ke dalam bahasa matematika dan 

menyelesaikannya secara efektif (Kusuma et al., 2023). 

Kesulitan yang dialami siswa merupakan permasalahan yang signifikan karena 

kurangnya pemahaman yang tepat terhadap konsep kubus dan balok memiliki potensi 

secara negatif memengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan beragam 

masalah matematika yang lebih kompleks, terutama pada tahapan pembelajaran yang 

lebih tinggi (Cahyani et al., 2021). Pentingnya pemahaman yang kokoh terhadap 

konsep tersebut tidak dapat diabaikan, sebab bangun ruang sisi datar kubus dan balok 

berperan sebagai pondasi yang esensial bagi pemahaman dan penerapan konsep-

konsep geometri yang lebih lanjut dan kompleks dalam konteks pembelajaran 

matematika (Harahap & Suparni, 2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya (Iislahiya et al., 2021; Sapitri & Ramlah, 2019; Ariyani, 

2019; Rokan & Putri, 2023) telah menyoroti kesulitan memahami konsep kubus dan 

balok. Namun, ada kekurangan dalam memahami kesulitan spesifik dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar (Unaenah et al., 2023). Belum ada analisis 

mendalam tentang kesulitan tersebut dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 

Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian komprehensif untuk 

mengidentifikasi kesulitan spesifik peserta didik dalam memahami dan 

menyelesaikan soal matematika terkait bangun ruang sisi datar. Penelitian mendetail 

dapat memberikan wawasan lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesulitan tersebut dan strategi pembelajaran yang efektif. 

Penelitian ini menganalisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal terkait 

konsep bangun ruang sisi datar kubus dan balok. Nafisah et al. (2022) menekankan 

pentingnya memahami konsep dasar seperti luas permukaan dan volume dalam 

matematika. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kesulitan yang sering terjadi, 

tetapi juga memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang menyebabkannya. 

Ginanjar (2019) menyatakan bahwa pendidik harus memahami faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pemahaman siswa untuk mengatasi kesulitan dalam matematika. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan holistik dalam menganalisis kesulitan peserta 

didik, memberikan wawasan baru dan arahan berharga untuk praktik pembelajaran 

yang lebih efektif. 

Berdasarkan kesenjangan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan, Awwalin, 

(2021) mengidentifikasi kurangnya analisis yang mendalam terhadap kesulitan-

kesulitan yang khusus terjadi pada tahapan penyelesaian soal yang berkaitan dengan 

konsep kubus dan balok, serta kekurangan dalam menjelajahi hubungannya dengan 

pemahaman konsep yang lebih luas. Penelitian ini berupaya untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan mengadopsi pendekatan yang lebih terfokus dan 

menyeluruh, serta melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap aspek-aspek 

tersebut. Dengan mengeksplorasi dengan lebih rinci tentang sifat-sifat kesulitan yang 

spesifik, serta menghubungkannya dengan konteks pemahaman konsep matematika 

yang lebih luas. 

Penelitian ini difokuskan pada identifikasi dan analisis kesulitan yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang sisi datar, volume, dan 

luas permukaan kubus dan balok Permasalahan ini memiliki urgensi untuk diselidiki 

secara mendalam karena pemahaman yang akurat terhadap konsep-konsep 

matematika dasar, seperti kubus dan balok, merupakan elemen kunci dalam 

pembangunan kemampuan matematika peserta didik secara menyeluruh (Melisari et 

al., 2020). Ketiadaan pemahaman yang memadai terhadap konsep-konsep ini 

berpotensi menyebabkan kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman peserta 

didik dan menghambat proses pembelajaran matematika secara keseluruhan (Sutopo 

& Ratu, 2021). 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep kubus dan balok. 

Oleh karena itu, penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan mengatasi 

kesulitan yang terkait dengan pemahaman konsep kubus dan balok menjadi sangat 

penting untuk memastikan terciptanya lingkungan pembelajaran yang efektif dan 

mendukung perkembangan matematika yang optimal bagi peserta didik (Apriyantini 

et al., 2024) 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan tahapan 

penelitian dalam memperoleh data berdasarkan pengamatan dalam observasi, 

wawancara, dan pengamatan perilaku yang diamati. Dalam metode kualitatif, peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam meneliti objek secara alamiah. Subjek 

penelitian terdiri dari 25 peserta didik kelas VIII di salah satu SMP di Kota 

Tasikmalaya. Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes tertulis 
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soal evaluasi materi luas permukaan dan volume kubus dan balok serta melalui 

wawancara kepada peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 

16 Febuari 2024. Peserta didik diberikan tes tertulis soal evaluasi kemudian hasil 

pengerjaan setiap subjek dianalisis guna mengetahui kesulitan dan faktor yang dialami 

oleh peserta didik dalam mengerjakan soal evaluasi materi bangun ruang sisi datar 

kubus dan balok. 

          Teknik analisis data dalam penelitian ini diantaranya: (1) mereduksi data, dalam 

hal ini yaitu menganalisis dan mengelompokkan hasil jawaban peserta didik yang 

serupa. (2) penyajian data, dalam penelitian ini penyajian data dilaksanakan dengan 

cara menganalisis hasil jawaban peserta didik kemudian mewawancara peserta didik 

terkait jawaban tersebut. (3) penarikan kesimpualan, proses penarikan kesimpulan 

didasarkan pada hasil analisis jawaban tes peserta didik dan hasil wawancara peserta 

didik yang untuk digunakan untuk menentukan kesimpulan deskripsi kesulitan 

peserta didik dalam mengerjakan soal evaluasi. Berikut 2 soal evaluasi yang digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. 

1. Sebuah ruangan kelas memiliki panjang 10m lebar 7m dan tinggi 5m akan di cat 

ulang. Hitunglah luas seluruh permukaan dinding tembok kelas tersebut! 

2. Gambar di bawah menunjukan tumpukan batu dengan ukuran yang sama. Pada 

tumpukan batu tersebut terdapat lubang sampai alas. Berapa banyak tumpukan 

batu untuk menutupi lubang tersebut? 

 

Gambar 1. Soal Evaluasi Nomor 2 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, dilakukan identifikasi terhadap beberapa kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal evaluasi kubus dan balok dan 

faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut. Penelitian ini dilengkapi dengan 

hasil wawancara terhadap peserta didik untuk memperkuat data yang diperoleh. 

Peneliti menemukan 3 kesulitan yang dilakukan peserta didik ketika menyelesaikan 

permasalahan tentang bangun ruang sisi datar kubus dan balok seperti yang 

tercantum dalam Tabel 1.  
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Tabel 1. Tipe kesulitan peserta didik 
No. Tipe Kesulitan Subjek 

1. Kesulitan dalam menerapkan rumus S1, S2, S3, S4, S14, S18 

2. Kesulitan melakukan perhitungan matematis S12, S13, S15, S23, S24, 
S25 

3. Kesulitan memvisualisasikan konsep kubus dan balok S2, S3, S4, S16 

 
Soal Nomor 1 

Soal nomor 1 dirancang dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa yang 

berkaitan dengan menyatakan bentuk atau ukuran yang sebenarnya suatu bangun 

ruang sisi datar berdasarkan perspektif tertentu terkhusus dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan balok. Terdapat siswa yang masih 

mengalami kesulitan pada soal evaluasi nomor 1 kubus dan balok. Berdasarkan 

analisis data yang dilakukan kemampuan siswa yang kurang sehingga tidak dapat 

menentukan bentuk dan ukuran yang sebenarnya suatu bangun ruang sisi datar 

berdasarkan perspektif tertentu. Hal ini berakibat siswa mengalami tipe kesulitan 

pertama yaitu mengenai kesulitan dalam menerapkan rumus, terdapat dua kesulitan 

dan dua kemungkinan alasan mengapa kesulitan tersebut terjadi. Tipe kesulitan dan 

kemungkinan alasan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kesulitan dalam menerapkan rumus 

Kesulitan  Dugaan penyebab kesulitan 

Tidak menggunakan rumus yang sesuai 
untuk penyelesaian soal 

Tidak membaca soal dengan teliti sehingga 
tidak dapat memahami konteks soal yang 
diajukan yang berakibat tidak dapat 
menentukan rumus yang tepat untuk 
digunakan 

Salah dalam mengoperasikan perhitungan Terburu-buru dalam proses pengerjaan 

 

 

 
Gambar 2. Kesulitan dalam menerapkan rumus 
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Berdasarkan jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada siswa 

mengenai hasil pengerjaan tersebut. 

 
Dialog 1 
 
P : Kenapa kamu pakai rumus ini? 
S1 : Ikut yang ada di buku, Bu. 
P : Kira-kira ada jawaban lain ga selain ini?  
S1 : Ga ngerti soalnya ikut rumus yang dibuku kaya gini, Bu. 
 
Berdasarkan Dialog 1, diperoleh bahwa siswa masih mengelami kesulitan dalam 

menggunakan konsep rumus luas permukaan balok. Dapat dilihat pada hasil jawaban 

bahwa siswa sudah mampu dalam menuliskan rumus luas permukaan balok dengan 

benar hanya saja rumus tersebut untuk menghitung seluruh luas permukaan balok 

sedangkan maksud dari soal yang diajukan hanya menghitung sisi kanan, kiri, depan, 

belakang. Karena konteks soal tersebut mengacu pada pengecatan tembok. Kesulitan 

konsep merupakan kesulitan pada saat siswa tidak dapat meyelesaikan soal sesuai 

dengan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga ketika siswa tidak paham dalam 

menjawab apa yang ditanya pada soal siswa akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal (Fratama et al., 2023). Siswa  hanya  memahami  konsep  secara  

parsial,  sehingga  mereka  mengalami  kesulitan  saat diterapkan  dalam  konteks  yang  

berbeda (Gulvara et al., 2023). Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Safaati & Yunianta, 2022; Aljabar et al., 2023; Nurwindi & Giosaputra, 2019). 

Faktor ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar. Banyak siswa belum 

memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep dasar dalam matematika, seperti 

konsep volume dan luas permukaan. Tanpa pemahaman yang kuat tentang konsep 

dasar ini, siswa akan kesulitan dalam mengaplikasikannya pada bentuk kubus dan 

balok (Muchyidin et al., 2020). Tidak memahami keterkaitan dengan dunia nyata. 

Siswa mungkin kesulitan dalam melihat relevansi antara konsep luas permukaan dan 

volume kubus dan balok dengan kehidupan sehari-hari. Tanpa melihat aplikasi praktis 

dari konsep tersebut, siswa mungkin kehilangan motivasi dan mengalami kesulitan 

dalam memahami materi tersebut dengan baik (Cesaria et al., 2021). Berikut contoh lain 

kesulitan peserta didik dalam menentukan konsep dasar luas permukaan dan volume 

kubus dan balok. 

 

 
Gambar 3. Kesulitan dalam menerapkan rumus 

https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai


P E R I S A I                                                                                     e-ISSN 2964-8904 

Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains                                        p-ISSN 2964-1497 

 
 LPPM - Universitas Serambi Mekkah                                                      Vol. 03 No. 02.    Juni 2024                           

  PERISAI: Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains                                                 Hal: 171-184        177 
   https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai 

 
Dialog 2 
 
P : Ini rumus untuk menghitung apa? 
S2 : Volume balok, Bu 
P : Kenapa menggunakan rumus ini? 
S2 : Ga tau, Bu. Gimana cara bedain soal ini harus pake rumus yang mana 
 
Berdasarkan Dialog 2, kesulitan yang dihadapi siswa dalam membedakan antara 

konsep luas permukaan dan volume menunjukkan adanya kebingungan dalam 

memahami aplikasi konsep-konsep tersebut dalam konteks yang lebih luas. 

Kurangnya pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-prinsip dasar dan aplikasi 

praktis dari materi geometris dapat menyebabkan siswa salah menginterpretasikan 

soal dan memberikan jawaban yang tidak sesuai. Untuk mengatasi masalah ini, perlu 

diberikan penekanan pelatihan konsep agar siswa tidak hanya mengaplikasikan 

rumus mentah yang didapatkan. Hal ini akan meminimalisir kesulitan dalam 

menentukan rumus yang selalu dilakukan oleh siswa.  

Faktor ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konseptual. Kesulitan dalam 

menentukan penggunaan rumus yang tepat antara luas permukaan dan volume kubus 

dan balok juga dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman konseptual yang kuat 

tentang matematika. Tanpa pemahaman yang baik tentang konsep dasar, siswa 

mungkin kesulitan dalam mengaitkan masalah dengan rumus yang sesuai (Ningrum 

et al., 2023). Keterkaitan dengan konteks, siswa mungkin kesulitan dalam mengaitkan 

konteks masalah dengan penggunaan rumus luas permukaan atau volume. Mereka 

mungkin tidak bisa menentukan apakah masalah yang diberikan memerlukan 

penghitungan luas permukaan atau volume, sehingga mereka terkadang salah dalam 

memilih rumus yang tepat (Nursyahidah et al., 2020). Perbedaan konsep, siswa 

mungkin belum memahami perbedaan antara luas permukaan dan volume kubus dan 

balok. Luas permukaan mengacu pada total area permukaan yang terlihat ketika 

sebuah kubus atau balok diurai, sedangkan volume mengacu pada ruang yang diisi 

oleh kubus atau balok tersebut. Kurangnya pemahaman tentang perbedaan ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam menentukan rumus yang tepat untuk situasi yang 

diberikan. 

 

Soal Nomor 2 

Soal nomor 2 dirancang dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan siswa yang 

berkaitan dengan menentukan penampilan bidang bangun ruang sisi datar dilihat dari 

sudut pandang yang berbeda terkhusus dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume balok. Terdapat siswa yang mengalami kesulitan pada soal evaluasi 

nomor 2 kubus dan balok. Berdasarkan analisis data yang dilakukan kurangnya 

kemampuan siswa sehingga tidak dapat menentukan penampilan bidang bangun 

ruang sisi datar dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Hal ini berakibat siswa 
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mengalami kesulitan yang ketiga yaitu kesulitan memvisualisasikan konsep kubus 

dan balok, terdapat satu kesulitan dan dua kemungkinan alasan mengapa kesulitan 

tersebut terjadi. Rincian kesulitan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 3. Kesulitan memvisualisasikan konsep kubus dan balok 

Kesulitan Dugaan penyebab kesulitan 

Kesulitan memvisualisasikan konsep kubus 
dan balok 

Kurangnya pemahaman konsep yang 
dimiliki siswa sehingga tidak memahami 
maksud pertanyaan yang diberikan 

 Tidak membaca soal secara seksama hanya 
sekilas melihat gambar saja 

 

 
Gambar 4. Kesulitan memvisualisasikan konsep kubus dan balok 

  
Berdasarkan jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada siswa 

mengenai hasil pengerjaan tersebut. 

  
Dialog 3 
 
P : Ini angka 9 didapatkan darimana?  
S1 : Kan pinggirnya tiga terus ke dalemnya tiga juga jadi saya kalikan 
P : Itu konsep rumus apa? 
S1 : Ga tau, Bu. Yang saya pahami dan lihat seperti itu  
 
Berdasarkan hasil Dialog 3, terdapat beberapa kesulitan peserta didik diantaranya 

masih mengalami kesulitan dalam menafsirkan pertanyaan, seharusnya peserta didik 

hanya menjawab berapa jumlah batu yang dapat menutupi lubang namun yang dapat 

dipahami oleh peserta didik tersebut adalah berapa jumlah tumpukan batu tersebut. 

Salsabila & Maya, (2021) siswa kurang memahami maksud soal atau pengetahuan 

konsepnya masih kurang. Selanjutnya, kesulitan dalam menghitung berapa jumlah 

batu yang dapat menutupi lubang tersebut. Seharusnya ada 18 batu namun 

berdasarkan hasil jawaban dan wawancara peserta didik tetap menjawab 9 batu. 

Kurangnya kemampuan spasial siswa untuk membayangkan bangun ruang sisi datar 

mengakitbatkan siswa mengalami kesulitan tersebut (Chintia et al., 2021). 

Kurangnya kemampuan visual menjadi kesulitan siswa dalam memvisualisasikan 

objek atau konsep secara mental. Mereka mungkin tidak mampu membayangkan 

bentuk-bentuk geometris atau hubungan matematika secara jelas dalam pikiran 

mereka, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk memahami dan 

menyelesaikan masalah matematika (Deliana et al., 2022). Kurangnya pengalaman, 
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pengalaman memainkan peran penting dalam kemampuan visualisasi matematis. 

Siswa yang jarang atau tidak pernah terlibat dalam kegiatan yang melibatkan 

pemodelan matematika atau eksplorasi visual mungkin memiliki kesulitan dalam 

membangun keterampilan visualisasi matematis yang kuat (Hidayat et al., 2022). 

Kompleksitas konsep, beberapa konsep matematika dapat sangat abstrak dan sulit 

untuk divisualisasikan karena mereka melibatkan struktur atau ruang yang sulit 

dibayangkan. Hal ini menjadi alasan mengapa diperlukan pembelajaran yang lebih 

konkret agar siswa tidak mengalami kesulitan pemecahan masalah dalam materi 

kubus dan balok.  

Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan bahan manipulatif seperti model kubus 

dan balok, kubus bermain, atau blok bangunan dapat membantu siswa memahami 

bentuk kubus dan balok secara fisik. Dengan meraba, merakit, dan memanipulasi 

objek ini, siswa dapat mengembangkan pemahaman visual yang lebih kuat tentang 

konsep-konsep tersebut (Anitasari et al., 2023). Representasi visual yang jelas, seperti 

gambar dari berbagai sudut, diagram, grafik, atau animasi interaktif, juga membantu 

siswa memvisualisasikan kubus dan balok dengan lebih baik (Fikriansyah et al., 2023). 

Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan pembangunan model atau desain 

struktur berbasis kubus dan balok memberikan pengalaman praktis yang nyata, 

membantu siswa memvisualisasikan konsep, serta meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan kreativitas mereka (Zahara, 2023).Peningkatan kebiasaan 

membaca soal dengan teliti dan memeriksa kembali jawaban yang sudah ditulis harus 

dilakukan karena kurang teliti dalam membaca soal dapat berkonstribusi pada 

kesulitan siswa dalam menjawab soal matematika (Sihite et al., 2022). 

  
Tabel 4. Kesulitan melakukan perhitungan matematis 

Kesulitan Dugaan penyebab kesulitan 

Kesulitan melakukan perhitungan 
matematis 

Siswa kurang teliti dalam melihat gambar 

 Siswa tidak melakukan pengecekan ulang 
jawaban 

 

 
Gambar 5. Kesulitan melakukan perhitungan matematis 
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Berdasarkan jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada siswa 

mengenai hasil pengerjaan tersebut. 

 
Dialog 4 
 
P : Ini kenapa tingginya 2? 
S3 : Ini Bu dari sini (siswa menunjukan banyaknya tumpukan tanpa melibatkan alas) 
P : Ini kenapa alasnya ga dihitung? 
S3 : Kan nanti jadi kehitung dua kali, Bu. Ini udah saya hitung pada saat panjang 
 
Berdasarkan Dialog 4, terdapat beberapa kesulitan teknik peserta didik diantaranya 

kesulitan melakukan perhitungan matematis, hal tersebut sesuai dengan dugaan 

penyebab kesulitan bahwa siswa kurang teliti dalam melihat gambar dan tidak 

melakukan pengecekan ulang jawaban. Siswa kurang memahami materi khususnya 

bangun ruang, tidak memperhatikan ketika belajar, kurang latihan soal, kurang 

pemahaman mengenai konsep dasar bangun ruang dan pemahaman untuk konsep 

lainnya .  

Kesalahan dalam penulisan angka, kurangnya teliti dapat menyebabkan siswa 

membuat kesalahan dalam menuliskan angka atau menjalankan operasi aritmatika. 

Sebuah kesalahan kecil dalam penulisan angka atau langkah-langkah perhitungan 

dapat mengakibatkan hasil yang salah (Brandt et al., 2019). Kecerobohan dalam 

menghitung, kurangnya konsentrasi atau kesadaran terhadap detail-detail penting 

dalam perhitungan matematis dapat menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menghitung. Misalnya, mereka mungkin mengabaikan beberapa bagian dari masalah 

atau melewatkan langkah-langkah kritis dalam proses perhitungan (Bariyyah & 

Amelia, 2020). Tidak memeriksa kembali hasil, siswa yang kurang teliti mungkin 

cenderung untuk tidak memeriksa kembali hasil perhitungan mereka. Tanpa 

melakukan pengecekan ulang terhadap hasil perhitungan, mereka mungkin tidak 

menyadari kesalahan yang telah mereka buat (Chintia et al., 2021). Kekurangan fokus 

pada detail, siswa yang kurang teliti mungkin cenderung untuk tidak fokus pada 

detail-detail penting dalam soal matematika, seperti persyaratan khusus atau 

informasi yang relevan. Hal ini dapat menyebabkan mereka melakukan kesalahan 

dalam menafsirkan atau menerapkan informasi yang diberikan (Utami & Fitrianna, 

2021). Untuk mengatasi masalah ini perlu peningkatan keterampilan siswa 

menggunakan bantuan teknologi agar dapat menentukan penampilan bidang bangun 

ruang sisi datar dilihat dari sudut pandang yang berbeda terkhusus dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume balok. Dengan hal ini pendidik 

dapat membantu siswa untuk mengatasi miskonsepsi dalam menyelesaikan soal 

matematika (Aprilia & Setiawan, 2021). 
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Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menyelesaikan soal-soal terkait luas permukaan dan volume kubus 

serta balok. Kesulitan ini mencakup penerapan rumus yang tepat, perhitungan 

matematis, dan visualisasi konsep kubus dan balok. Penyebab utama kesulitan adalah 

kurangnya pemahaman konsep, minimnya latihan, dan kebingungan dalam 

memahami hubungan antara rumus dan situasi nyata. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan kontekstual untuk membantu 

peserta didik memahami konsep tersebut. Selain itu, penting untuk membentuk 

pemahaman konseptual yang kuat agar siswa dapat mengatasi kesulitan ini. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang 

mengintegrasikan penggunaan bahan manipulatif, representasi visual yang jelas, dan 

pembelajaran berbasis proyek guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa dalam mengaplikasikan konsep luas permukaan dan volume. 
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